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ABSTRACT

¢ine of the simplest sorting algontms s the buhbic sort.

Bubble sort consists of n-1 passes, For pass [, where =1 through
n-1 bubble sor ensures that the elements in positions 1 through
| are in sorted order. Bublle sort make wse ot the Fact thit elements
in positions | through -1 are already known 1o ke in sored arder,
Metode  DBubble Sert Ganda combines  ascending  and
descending scheme of bubble son, that consists of /2 or{n-132
passed, that depend on even or odd amount of data,

PENDAHULUAN

Sulah saty proses vang sering dijumpai dalem pengolshan  dats
dengan komputer adaluh proses pengurutan ( sorting . Proses s
ditakukan Karena @

(11 Sehagai svarat dalam pengoelaban dats lebik famiul, vain  suaty
pengalahan data vang menghendaki  data. mempunyal urulan
erieni.

(i Sehagai wjuan dari proses pengunsan data i sendin. in
bigsanyve dipakai untek memberikan tampilan  laporan vang
sistematis, misalnva kalsu dasa yang diolah  adaluh
kepegawaian maka tampilan laporan vang  depat diber
adalal pegawai-pegawsd vang  lerurul  menurul namor ndus

pesawii {NIFP).




Yone dimaksud dengan vrut dalam hal ini adalal  ungan
fisik antare record vang diemuoken oleh salah satn Beld (medan).
Untuk  record kepegawsian  misalmva.  vang . menjadi fieldnya
adalzh - Nomor Induk Pegawal (NIF), masa Lerju, gelosgan ga)),
dan  Iain-iamnva, Dengan demikian  fecord kepegawatan  dapa
divrt menerut NP masa kerja, golengan gajs dan lain-laimnya,
Figld vang menentukan urutan record disebut sebagal sorkey.

Metode  penguratan  (Sorting)  secar: gans  Dbesarnyn
dikelompokkan ataz metode maju dan metode mundur. Metode
Bubble Sar wvang merepakan  salah saty metode  Sorting
memerlikan n-1 langkah untok mengurutkan o datp (Edy Pumome,
19%6). Disamping ite metode Bubble S0 juga merupakan  salah
saly metode sorting vang mempunyvai algoritma sangat - sederhana
iMark  Allen  Weiss. 19933 Merode sorting yang  baik  adalah
metode vang mempunsal algorime sederhanz dan memerlukan
qumlah langkah vang sedikin Cepat atau lambainys proses soming
sumti metode bergantung kepada jumlah  langkah  atan jumlah
perbandingan yang dilakukan oleh metode tersebut, Makin sediki
qumial langkehnye man jumlah  perhandingannya makin cepat
Proses soingnye.

Penelitan ini berkailan dengan perumnsan suatu  melode
sorting  vang  memponvai algoritma cukup secderhana dan
memerlukan jumnlab langkak refarif lebih sedikit dari metode bubbls
sort, Vilile rumusan yang mengeabungkan metode maju dan metode
mundur. Rumusasnya dingmakan Metode Bubble Sor Gands

RUMUSAN METODE BUBBLE SORT GANDA

Rumusen Metode Bubble Sont Ganda dinyatskan dalem Bemuk
diagram alir yang disajikan pada Gambar 1. dissans

n'2 untuk n penap dan
io- 1372 untuk noganjil.
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METODE PENELITIAN

Lintuk membandingkan metode bubble sort ganda dengan metede
hubble sort, dilakukan langkeh-langkah sebagai berikut

1. Menentukan jemlah langkah vang diperlukan, masing-masing
untuk metods Bubble Sort dan metode Bubble Sort Ganda

7 Menentukan jumlezh perbendingen yang  diperluksn, masing-
masing untek  metode Bubbie Sort dan metode  Bubble Sart
Cianda

Tika metade Bubble Sorn Ganda, memerfukan  jumiah
lanigkah dan jumlah perhandingan yang lebib sedikn dan Bubble
Sor, maka proses Soring metode Bubble Sort Ganda lehih copat
dari metode Bubble Sort

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagal uji coba. metode Bubble Sor dan  metode Bubhlc Sorl
Gande  diterapkan  untuk  mensorting  data numerik asl,
3.2,5,4.7.6.9.8,11,10,13,14,15,16,341 2.399.77.66,1 113643,
14,15,16,13,.14.15, Program dalam buahasa pascal - dissjikan pada
Gambar 2 dan hasil pade setigp langkah  wntuk  masing-masing
metode disajikan dalam Gambar 3 dan Gambar 4.
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* Program i ditrar dengan mengrunanaon PASCAL 7 .
1 (Ml F Maada Aranaiv *
- Bt Ruelienio T
= Norwen ¥
= Swrusan Aorematibo FMTPA U "

FRARELALE S fippda b d TR T AN A FPECRR S ER b d bk E R T
'

Prageans coba;
wEey criconsr =340
npe farit=arran [ 1] of word:
v fpafile | resd,
i W
A - ik
B - T
Frogedure Tuils Daie.
hogin
assigritipefile, v data.dat’);
rewriie(tipefile):
Fori=1lando
hegin
wrike Marusan dava Ke< 0=
raading Afi] );
wrilefripefile,afil fi;
i mad F=0 then weitelnffipefile)
e
eloseitinefile),
eni,
Procedure Buca Oata;
begin
asrigniripafile, ‘v \date dar'),
raseffimafiles,
wiritelny Keadvan Date mula-miiday;
Jor el jondo
bepin
readftipefile, Afi] ),
write A fi) 6
if nor eofitipefile) then
i ¢ mod T0 = 0 ther wrireln;




e
closefripefilel!
Credoper FOOGN,

eHdl”

Pracedure Bubble_Sari
var hold | word,
b
wiitein! Hasil Serting Metode Bubble Sorr )
wraely' “ur . I
for =1 e -d g
hegin
fiar =i+ 1 o do
berin
ifafif = alij then
b
fald:=afif
aftf=afil,
ali ] =holid,
enied
e
weitelnd Tangkal ke<{ W8T
for =1 10 do wratei AL
writeln; repeat x=readley; watil upeasey)="T
enl;
ahed;

Procedure E'r:fJ.’:--'i!_ﬁurr_{_':?a.':':fu.
werr frold, bis small kLo o word!

e

wrireln( Hasil Sorting Metode Bubble Sort Ganda ;

W fE A e - . ees i)
Jor =110 13 do

hegrin

higr=aflf.

=i

for jr=i+1 1o (a+ledp do
if hig < afi] then

el




e
B wafl):
=
FLAToN
feded =alif
afi] =oie;
aflf:=hold:
vt =e'1|lr|"- 1i:

=i+

for Er=i4+ 200 ¢ nr =i do
if small = afk] then
hegrin
o=k
el

ol =gl =i
afn+ -1 =small;
wfn =hald:
wrielntlongkah ke={ 5T
Jar j:=1 o ndoowritel AT
writein;
repeat ¥ =readkey; withl spcaseic)="T'
el
Enii;
fegin
PR e
{Tulis dara;)
Bea dara
clrser:
fhubbie sort
clpscr;
bechhie _sort_paree;
enil.

Gambar 2, Metode Bubble Sort dan Metade Bubhle Sort Ganda
dalam Bahasa PASCAL
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Gambar 3. Hasil Bortiong Depgan Metoda Bubble Surt

Hasil Sorting Mewode Bubble Son Genda
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Gambar 4. Hasil Sorting dengan Metode Bubble Sort Ganda



Fembihasan dari soming data melipuii
Lo Perbandingan langkab-langkah yvang dilakoken metode  Bubhle

sort dun metode Bobble Son Ganda.
2. Proses  pembandinpan  antar Sortkey  dalam masing-masing

metode,

Liniuk mensormg 30 data, meiode Bubble Sort dan metods
Bubble Sor Ganda membutubkan masing-masing 29 lanskal den 13
langkah. Proses pembandingan antar  Sortkey  masing-masing
metode melakukan proses 2% kali untuk metode Bubble Sort dan
(302902 kali. Jumlah  pembandingan  vang  dilakukan  oleh
masing-masing metode dapat diperoleh dengan mengeunakan rumus
st [TTHET

Lintuk mensoring  oodata (o > 20 metode Bubble  Sort
rembutuhkan n-1 langkah dan melakukan  (n-1F  proses
pembandingan. Metode Bubble Sort Ganda membutshkan o
langkah jika n zenap dan (n-1)72 langkah jika n ganiil, Sedzngkan
proses pembandingan  antar sorikey membomhkan oo (n-1)02
proses pemhandingan. Dengan menggunakan sifat Ketaksamaan
kuadrar dapat ditunjukkan bahwa nin- 12 < (n-17°,

KESIMFPULAN

Metade Bubble Sort Ganda mempunyal algoritma cukup sederhans,
selingas mudah  dipahemi  dan medah dalam penyvesunan
programnyva,  Untuk mensorting n data (n > 2) metode Bubble
Sort panda  memhbutuhken  jumlah langkah  dan proses
pembandingan antar sorthey vang lebih sedikn dan metode Bubble
Sort, sehingga proses  sorling metode Bubble Sort Ganda lehih
capal.
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